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Perjalanan Rintik, Si Titik Hujan
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Di atas langit berkumpullah keluarga awan yang ramah dan bersahaja. Mereka hidup rukun dan berdampingan satu sama lain. 
Tampak Rintik, si titik hujan paling kecil sedang bermain di antara kakak-kakak hujan lainnya.
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Terus kapan aku bisa 
turun ke bumi? 

Aku sudah tidak sabar.

Kakak, aku ingin juga 
seperti kalian berkelana di bumi 

dan bersenang-senang.

Nak, saat turun ke bumi kamu 
tidak hanya sekedar bermain, 

tetapi memberikan 
banyak manfaat 

dan bantuan pada semua 
yang tinggal disana. 

Dan kamu belum cukup besar 
untuk bisa berkelana.

Nanti ayah akan memberi tahu kamu, jika kamu sudah siap. 
Sekarang bermainlah dulu dengan teman-teman dan 

kakak hujan lainnya.

Baik ayah.
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Rintik pun mendengarkan nasihat Ayah Awan. Ia bermain dan menyibukkan diri sembari menunggu waktu turun ke bumi.

Tak berapa lama Ayah Awan pun melihat bahwa Rintik telah bertumbuh besar 
dan memenuhi bentuk sempurna untuk turun ke bumi.
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Rintik, Ayah merasa 
kamu sudah siap 

untuk turun ke bumi. 
Kamu bersiaplah. 
Turun dan bantu 

semua yang 
membutuhkan di bumi.

(sorak Rintik dengan semangat)

Siaaaap Ayah.
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Rintik pun bersiap dengan kakak-kakak dan teman-teman hujannya. Hari ini adalah hari dimana Rintik akan berpetualang di bumi.

Apa kamu 
sudah siap Rintik?

 Tentu saja aku siap.

Ayo, 
satu, 
dua, 
tiga… 

Meluncuuuuur.

(Mereka pun meluncur melalui celah awan hujan menuju ke bumi)
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Sesampainya di bumi. Rintik bertemu dengan Daun Sawo Kecik. 

Hai Daun Sawo Kecik, 
apa yang terjadi padamu?

Hai, Rintik. 
Senang sekali 
aku melihatmu.

Tolong bantu aku ya. 
Sudah beberapa waktu 
aku tidak terkena air. 

Beberapa daunku mulai layu. 
Aku membutuhkanmu 

untuk membasahi daun, 
batang an juga akarku 
agar bisa menghasilkan 

buah lagi.

Tentu saja, itulah 
tujuan kedatanganku kemari.
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Rintik dan juga kakak-kakak serta teman-teman Hujan lainnya membantu tumbuhan di sekitar lahan itu. 

Mereka membasahi daun, batang dan turun ke tanah menuju akar para tumbuhan.
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Setelah membantu para tumbuhan, Rintik pun melanjutkan perjalanannya. Ia dan teman-temannya berkejaran 
dan mengalir bersama beberapa rintik lain ke aliran Sungai. Di Sungai, mereka bertemu dengan Kiko si Kodok.

Hai Rintik, 
aku Kiko Kodok .
Sungai kembali 
terisi karena 

kedatangan kalian. 
Aku bisa bermain 
dan berenang lagi 

dengan teman-temanku. 
Terima kasih yaaa…

Iyaa.. Jangan lupa 
mampir ke sawah 
di ujung sana ya, 
agar para petani 
senang padinya 
tumbuh subur 

dan panen berhasil.

Siappp… 
Kami meluncur kesana. 

Terima kasih 
informasinya Kiko.

 Sama-sama Kiko. 
Senang bisa membantumu. 

Aku pamit ya mau 
melanjutkan perjalanan.
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Rintik dan teman-temannya membasahi lahan petani dan membantu para tanaman padi mendapatkan energi untuk tumbuh.
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Setelah selesai berpetualang, Rintik dan teman-temannya pun merasa lelah. Mereka semua berkumpul 
di sebuah Sungai yang bermuara di dekat laut. Rintik dan teman-temannya beristirahat 

di muara tersebut sembari menunggu matahari menghangatkan mereka.

Saat matahari menerpa mereka, tubuh Rintik dan teman-temannya perlahan menjadi semakin ringan. 
Mereka pun terangkat dan melayang kembali ke langit.
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Teman-temaaaan 
terima kasih petualangannya, 

menyenangkan sekali. 
Sampai jumpa di 
hujan esok hari ya.
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Demikianlah proses perjalanan hujan. 
Siklus hujan itu seperti perjalanan air yang terus berputar. Tahapan hujan adalah sebagai berikut:

3. Presipitasi: Titik-titik air di awan makin banyak 
dan berat, lalu jatuh ke bumi sebagai hujan.

2. Kondensasi: Uap air di atas dingin, lalu berubah 
jadi titik-titik air kecil dan berkumpul membentuk awan.

1. Evaporasi: Matahari memanaskan air di bumi 
(sungai, danau, laut). Air berubah jadi uap dan naik ke atas.
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4. Pengumpulan: Air hujan mengalir ke sungai, danau, laut, 
atau meresap ke tanah. Lalu siklusnya mulai lagi dari awal!


